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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

 Berdasarkanhasilanalisis data, hasiltemuan,danpembahasan yang 

telahdikemukakanpadabab IV dapatditarikkesimpulansebagaiberikut: 

1. Penggunaan model 

pembelajaranberbasismasalahdapatmeningkatkanketerampilan proses 

sainssiswa. Hal iniditunjukkandenganrerataskorN-gain 

pembelajaranpertamadankeduamasing-masingsebesar 0,53dan 0,58 yang 

termasukdalamkategorisedang. Implementasi dari model pembelajaran 

berbasis masalah menghasilkan kategori N-gain secara konsisten baik dalam 

pembelajaran pertama dengan materi getaran maupun dalam pembelajaran 

kedua dengan materi gelombang pada aspek KPS berupa mengamati, 

berkomunikasi dan merencanakan percobaan. Sedangkan pada aspek KPS 

berupa menginterpretasi data, meramalkan, berhipotesis dan menerapkan 

konsep menghasilkan kategori N-gain tidak konsisten. 

2. Penggunaan model 

pembelajaraninkuiriterbimbingdapatmeningkatkanketerampilan proses 

sainssiswa. Hal iniditunjukkandenganrerataskorN-gain 

pembelajaranpertamadankeduamasing-masingsebesar 0,61dan 0,59 yang 

termasukdalamkategorisedang.Implementasi dari model pembelajaran inkuiri 

terbimbing menghasilkan kategori N-gain secara konsisten baik dalam 

pembelajaran pertama dengan materi getaran maupun dalam pembelajaran 

kedua dengan materi gelombang pada aspek KPS berupa meramalkan, 

berhipotesis dan merencanakan percobaan. Sedangkan pada aspek KPS berupa 
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mengamati, menginterpretasi data, berkomunikasi dan menerapkan konsep 

menghasilkan kategori N-gain tidak konsisten. 

3. Penggunaan model 

pembelajaranberbasismasalahdapatmeningkatkanpemahamankonsepsiswa. 

Hal iniditunjukkandenganrerataskorN-gain 

pembelajaranpertamadankeduamasing-masingsebesar 0,50danatau0,52 yang 

termasukdalamkategorisedang. Implementasi dari model pembelajaran 

berbasis masalah menghasilkan kategori N-gain secara konsisten baik dalam 

pembelajaran pertama dengan materi getaran maupun dalam pembelajaran 

kedua dengan materi gelombang pada aspek pemahaman konsep berupa 

menerjemahkan, menafsirkan, mengekstrapolasi. 

4. Penggunaan model 

pembelajaraninkuiriterbimbingdapatmeningkatkanpemahamankonsepsiswa. 

Hal iniditunjukkandenganrerataskorN-gain 

pembelajaranpertamadankeduamasing-masingsebesar 0,53dan 0,48 yang 

termasukdalamkategorisedang.Implementasi dari model pembelajaran inkuiri 

terbimbing menghasilkan kategori N-gain secara konsisten baik dalam 

pembelajaran pertama dengan materi getaran maupun dalam pembelajaran 

kedua dengan materi gelombang pada aspek pemahaman konsep berupa 

menerjemahkan. Sedangkan untuk aspek menafsirkan dan mengekstrapolasi 

menghasilkan kategori N-gain tidak konsisten. 

5. BerdasarkanujihipotesisdenganmenggunakanUji-

tduapihakdengantarafsignifikansiatau α = 0,05, baikpengujian hipotesis untuk 

materi pembelajaran yang sama (antara kelompok eksperimen.1 dan kelompok 

eksperimen.2) dan pengujian hipotesis untuk materi yang berbeda (tiap 

kelompok eksperimen.1 dan kelompok eksperimen.2) menghasilkan hasil 
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yang konsisten yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan 

keterampilan proses sains siswa antara siswa yang mendapatkan pembelajaran 

dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing. 

6. BerdasarkanujihipotesisdenganmenggunakanUji-t 

duapihakdengantarafsignifikansiatau α = 0,05, baikpengujian hipotesis untuk 

materi pembelajaran yang sama (antara kelompok eksperimen.1 dan kelompok 

eksperimen.2) dan pengujian hipotesis untuk materi yang berbeda (tiap 

kelompok eksperimen.1 dan kelompok eksperimen.2) menghasilkan hasil 

yang konsisten yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan 

pemahaman konsep siswa antara siswa yang mendapatkan pembelajaran 

dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 

 

5.2.SarandanRekomendasi 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan yang telahdilakukan, 

penelitimenyarankanhal-halsebagaiberikut: 

1. Penelitidalammengimplementasikan model 

pembelajaranberbasismasalahdan model 

pembelajaraninkuiriterbimbinghendaknyaperludiperhitungkantreatment 

(perencanaanalokasiwaktu yang efektifdanefisien, 

ketersediaanalatdanbahanpembelajaran, penyelesaianpekerjaan yang 

lebihcepatataulebihlambatdariwaktu yang telahditentukan, sertasiswa yang 

kurangaktifdalamkegiatanpembelajaran) agar 

tujuanpembelajarantercapaisecara optimal. 
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2. Guru dalammelakukanpembelajarandengan model 

pembelajaranberbasismasalahhendaknyamemahamitahapan-

tahapansertakarakteristikdarimasing-masing model pembelajarantersebut, 

sehinggamampumenggunakan model dengantepat. 

3. Penelitidalammengimplementasikan model 

pembelajaranberbasismasalahdan model 

pembelajaraninkuiriterbimbinghendaknyadalamtiapfasekegiatannyamemfa

silitasihal-hal yang 

akandiukursehinggatujuanpembelajarandapatlebihteroptimalisasikan 

4. Pembelajaran yang menggunakanbanyakbahandanperalatan, guru 

harusmempersiapkanaturandanprosedur yang jelasdalampengelolaan, 

penyimpanandanpendistribusianbahandanperalatantersebut yang 

tepatsepertimenyediakanlembarkerjauntuklebihmembantusiswadalammela

kukanprosedurilmiahuntukmendapatkansebuahpengetahuan. 

5. Guru dalammelakukanpembelajarandengan model 

inkuiriterbimbingperlumempertimbangkanlimaprinsip, yaitu: (1) 

prinsipberorientasipadapengembanganintelektual, (2) prinsipinteraksi, (3) 

prinsipbertanya, (4) prinsipbelajaruntukberpikir, dan (5) 

prinsipketerbukaan. 

 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan yang telahdilakukan, 

penelitimerekomendasikan model pembelajaranberbasismasalahdan model 

pembelajaraninkuiriterbimbingdapatdigunakanuntukmeningkatkanketerampilan 

proses sainsdanpemahamankonsepsiswa. 


